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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN MILK REPLACER DALAM RANSUM
TERHADAP TOTAL PROTEIN PLASMA DAN GLUKOSA DARAH
PADA KAMBING CROSS BOER JANTAN

Oleh

Yosea Talenta Kusuma

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kadar total protein plasma dan glukosa
darah dalam darah kambing Cross Boer yang diberi penambahan milk replacer
dalam ransum. Penelitian dilakukan pada Maret—April 2024 di kandang Kahfi
Farm Desa Fajar Baru, Kecamatan Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan.
Analisis kadar total protein plasma dan glukosa darah dilakukan di Laboratorium
Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung. Penelitian ini menggunakan 4
perlakuan dan 3 ulangan. Pengambilan sampel darah dilakukan sebanyak 12
sampel, yaitu 1 sampel per perlakuan dan ulangannya. Penelitian ini
menggunakan 12 ekor kambing Cross Boer. Perlakuan yang diberikan adalah
ransum basal tanpa milk replacer (P0), ransum basal dengan penambahan milk
replacer 2,5 kg (P1), ransum basal dengan penambahan milk replacer 5 kg (P2),
ransum basal dengan penambahan milk replacer 7,5 kg (P3). Rata-rata total
protein plasma dan glukosa darah dalam penelitian ini secara berurutan pada
masing-masing perlakuan PO, P1, P2, dan P3 yaitu, total protein plasma 6,87
mg/dL, 7,01 mg/dL, 7,87 mg/dL, dan 7,03 mg/dL, glukosa darah 62,33 mg/dL;
58,00 mg/dL; 66,33 mg/dL, dan; 68,33 mg/dL. Penambahan milk replacer dengan
dosis 5 kg dalam ransum menghasilkan kadar total protein plasma tertinggi yaitu
7,87 mg/dL, sedangkan pemberian milk replacer dengan dosis 7,5 kg pada ransum
menghasilkan kadar glukosa darah tertinggi yaitu 68,33 mg/dL.

Kata kunci : Glukosa darah, Kambing Cross Boer jantan, Milk replacer, Ransum,
Total protein plasma



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITIONING MILK REPLACER IN THE RATIONAL ON
TOTAL PLASMA PROTEIN AND BLOOD GLUCOSE IN MALE CROSS BOER
GOATS

By

Yosea Talenta Kusuma

The study aims to find out the total plasma protein and blood glucose in the blood of
Cross Boer goats that were added milk replacer in rations. The research was conducted
in March - April 2024 at the Kahfi Farm cage, in Fajar Baru Village, Jati Agung District,
South Lampung Regency. Analysis of Total Plasma Protein and blood glucose is
performed in the Laboratory Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung. This study
used 4 treatments and 3 repeats and blood samples were taken as many as 12 samples,
namely 1 sample per treatment and repeat. This study used 12 male Cross Boer goats.
The treatment given was basal ration without milk replacer (P0), basal ration with the
addition of 2.5 kg milk replacer (P1), basal ration with the addition of 5 kg Milk replacer
(P2), basal ration with the addition of 7.5 kg Milk replacer (P3). The average total
plasma protein and blood glucose in the study are in sequence with each treatment of
plasma proteins PO, P1, P2, and P3 6.87 mg/dL, 7.01 mg/dL, 7.87 mg/dL, and 7.03
mg/dL, blood glucose 62.33 mg/dL; 58.00 mg/dL; 66.33 mg/dL and; 68.33 mg/dL
Adding milk replacer with a dose of 5 kg of ration results in the highest total plasma
protein of 7.87 mg/dL, while giving milk replacer with a dose of 7.5 kg on the ration
results in the highest glucose level of 68.33 mg/dL.

Keywords: Blood glucose, Male Cross Boer goats, Milk replacer, Rations, Total plasma
protein
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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Kambing menjadi salah satu ternak yang dapat menghasilkan daging dan susu
bagi masyarakat di Indonesia. Kesadaran masyarakat tentang pentingnya protein
hewani menjadikan daging sebagai salah satu makanan atau produk peternakan
yang diminati, khususnya di Provinsi Lampung. Populasi kambing di Provinsi
Lampung pada tahun 2022 menurut Badan Pusat Statistik mencapai 1.671.086
ekor. Masyarakat mengkonsumsi daging untuk memenuhi kebutuhan protein
hewani, salah satunya dari ternak kambing. Oleh karena itu, peternak harus
meningkatkan populasi dan produktivitas ternak kambing seiring dengan
meningkatnya konsumsi masyarakat guna memenuhi kebutuhan daging (protein)
yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Peternak perlu melakukan
upaya untuk menjaga produktivitas kambing, salah satunya dengan melakukan
persilangan kambing lokal dengan kambing yang memiliki produktivitas yang
lebih baik. Rumiyani dan Hamdani (2017) menyatakan bahwa kambing
merupakan ternak ruminansia kecil yang relatif mudah dipelihara dan dapat
mengkonsumsi berbagai hijauan terutama daun-daun muda. Kambing Cross Boer
memiliki performa yang baik yaitu laju pertumbuhan dan kapasitas bobot tubuh
yang tinggi serta mampu beradaptasi dalam kondisi yang relatif terbatas. Kambing
Cross Boer merupakan kambing hasil persilangan antara pejantan Boer dengan
kambing lokal betina (Nursida dan Susanto, 2017).

Darah merupakan salah satu parameter fisiologis tubuh yang dapat mencerminkan
kondisi kesehatan ternak kambing. Pemerikasaan hematologi pada hewan

berfungsi sebagai screening test untuk menilai kesehatan secara umum,



mengetahui kemampuan tubuh melawan infeksi, mengevaluasi status fisiologis
hewan dan membantu menegakkan diagnosa (Jacob dan Rumlaklak, 2010).
Pengaruh perlakuan terhadap kambing dapat dilihat dari gambaran darah ternak
tersebut untuk melihat status kesehatan hewan karena darah mempunyai peranan
penting dalam pengaturan fisilogi tubuh. Menurut Hasanan (2018), fungsi darah
dalam tubuh adalah mengangkut komponen seperti nutrisi, oksigen,
karbondioksida, panas, metabolisme, hormon, dan sistem kekebalan tubuh.
Kecukupan nutrien dalam tubuh yang diangkut oleh darah akan menyebabkan
sistem pertahanan tubuh kambing menjadi lebih baik. Menurut Roslizawaty et al.
(2015), Total Protein Plasma dan nilai glukosa darah digunakan sebagai parameter
kesehatan karena glukosa sangat dibutuhkan oleh organ yang berada di dalam
tubuh hewan, ini dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang
disebabkan oleh kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut dan jumlah
protein plasma yang terkandung di dalam darah yang dapat mempengaruhi sistem

imun tubuh ternak.

Pemberian milk replacer dalam ransum bagi ternak dapat menjadi sumber energi
dan sumber protein. Untuk kadar protein yang terkandung dalam milk replacer
sebesar 45% (Pancapalaga, 2022) . Penggunaan milk replacer pada kambing telah
berkembang di negara yang industri peternakannya sudah maju, diantaranya
Australia, Amerika Serikat dan Jepang. Umumnya susu skim merupakan
komponen utama penyusun milk replacer untuk anak kambing (Nurani et al.,
2019). Milk replacer diharapkan mampu membantu dalam menyediakan
kelengkapan status gizi dan kesehatan yang dibutuhkan bagi ternak kambing.
Namun dalam penggunaannya, milk replacer belum secara umum diterapkan oleh
peternak di Indonesia dikarenakan harga milk replacer komersial yang sampai
sekarang masih diimpor masih mahal. Oleh sebab itu, perlu tersedia milk replacer
alternatif yang terbuat dari bahan yang mudah diperoleh dan harganya lebih
terjangkau (Thames et al., 2012). Penelitian ini perlu dilakukan untuk mengetahui
manfaat pemberian milk replacer dalam ransum terhadap Total Protein Plasma
dan glukosa darah pada kambing Cross Boer.



1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penambahan Milk Replacer
dalam ransum terhadap total protein plasma dan glukosa darah pada kambing

Cross Boer.

1.3 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada praktisi dan
peternak mengenai pengaruh penambahan milk replacer dalam ransum terhadap

total protein plasma dan glukosa darah pada kambing Cross Boer.

1.4 Kerangka Pemikiran

Kambing merupakan salah satu komoditas ternak yang dikembangkan dan
dimanfaatkan oleh masyarakat Indonesia pada umumnya sebagai pemenuhan
kebutuhan protein hewani. Kambing memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap
lingkungan tempat tinggalnya. Kambing dapat hidup di berbagai kondisi
lingkungan, seperti daerah yang kering, berbatu, dan berbukit-bukit. Selain itu,
kambing juga mampu beradaptasi dengan lingkungan kondisi iklim tropis basah di
daerah dataran rendah (Hartono et al., 2018). Kemampuan adaptasi kambing ini
didukung oleh sistem pencernaan yang efisien dan kemampuan untuk bergerak di
medan yang sulit. Faktor pakan merupakan komponen penting dalam suatu usaha
penggemukan dan peningkatan produktivitas kambing. Kambing juga dapat
memanfaatkan berbagai jenis pakan, salah satunya dengan penambahan milk
replacer dalam ransum sebagai pakan imbuhan untuk meningkatkan status gizi

dan kesehatan pada kambing tersebut (Jayanegara et al., 2019).

Kualitas pakan yang ditinjau dari komposisi protein dan energinya dapat
mempengaruhi produktivitas kambing. Variasi kandungan energi dalam ransum
merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi komposisi daging
(Wahyuni et al., 2014). Milk replacer mengandung nutrisi yang lengkap, termasuk
protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral. Nutrisi-nutrisi tersebut berperan

penting dalam menjaga kesehatan dan pertumbuhan kambing, termasuk



peningkatan kadar total protein plasma dan glukosa darah. Milk replacer dapat
digunakan sebagai sumber energi dan protein bagi ternak, dimana kandungan
proteinnya sebesar 45% (Vogstad et al., 2015). Oleh sebab itu, kesehatan hewan
menjadi penting karena jika terdapat indikasi kekurangan nutrisi dikhawatirkan
akan dapat mengganggu kesehatan ternak dan nantinya akan mengakibatkan

penurunan produktivitas.

Kecukupan nutrisi yang dibutuhkan oleh kambing dalam ransum dapat dilihat
melalui total protein plasma. Total Protein Plasma merupakan semua jenis protein
yang terdapat dalam serum atau plasma yang terdiri dari albumin (60%) dan
globulin (40%) (Ma’shumah et al., 2014). Menurut Naif et al. (2020), perbedaan
Total Protein Plasma dalam darah disebabkan oleh perbedaan protein yang
dikonsumsi oleh ternak sehingga terjadi perbedaan metabolisme pakan di dalam
tubuh ternak. Milk replacer sebagai pakan imbuhan mengandung status gizi yang
lengkap dan seimbang, salah satunya yaitu protein. Protein merupakan komponen
utama plasma darah yang berperan dalam berbagai fungsi penting, termasuk
transportasi zat-zat gizi, menjaga keseimbangan cairan tubuh, dan pertahanan
tubuh (Rohmah et al., 2020). Protein pakan dipecah di dalam rumen oleh mikroba
menjadi peptida dan asam amino yang akan dibawa ke hati dan diubah menjadi
amonia, kemudian terakumulasi lalu diserap oleh darah. Penyerapan protein dalam

darah mengakibatkan kadar protein darah meningkat (Wijayanti et al., 2012).

Sumber energi yang dimiliki ternak kambing direfleksikan oleh kadar glukosa di
dalam darah dan kondisi ternak akan menjadi lemah bila produksi energi tidak
mencukupi. Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme
tubuh hewan. Glukosa darah merupakan gula yang terdapat dalam darah yang
terbentuk dari metabolisme karbohidrat dalam makanan dan disimpan sebagai
glikogen di hati dan otot rangka (Rahmasari dan Wahyuni, 2019). Karbohidrat
merupakan sumber energi utama bagi ternak. Karbohidrat dipecah menjadi
glukosa di dalam tubuh. Glukosa kemudian digunakan sebagai sumber energi
untuk berbagai aktivitas, termasuk pertumbuhan, perkembangan, dan reproduksi
kambing tersebut (Ginting, 2005). Milk replacer yang ditambahkan ke dalam



ransum diharapkan mampu menjadi sumber karbohidrat yang cepat dicerna.
Karbohidrat yang dicerna dengan cepat akan diubah menjadi glukosa yang

kemudian akan diserap oleh darah.

1.5 Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh penambahan milk replacer terhadap kadar Total Protein
Plasma dan glukosa darah pada kambing Cross Boer jantan;

2. terdapat level pemberian milk replacer terbaik yang berpengaruh terhadap
kadar Total Protein Plasma dan glukosa darah pada kambing Cross Boer

jantan;



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kambing

Kambing merupakan salah satu jenis ternak ruminansia penghasil daging yang
cukup potensial. Kambing banyak disukai oleh masyarakat untuk diternakkan
karena ukuran tubuhnya tidak terlalu besar, cepat berkembang biak, jumlah anak
per kelahiran sering lebih dari satu ekor, jarak antar kelahiran pendek, dan
pertumbuhan anaknya cepat. Selain itu, kambing memiliki daya adaptasi yang
tinggi dengan kondisi agrosistem suatu tempat. Di lingkungan yang paling buruk
pun, kambing masih mampu bertahan hidup (Tambunan dan Prabowo, 2015).
Berikut klasifikasi kambing menurut Primawati et al. (2021) :

Kingdom : Animalia

Fillum : Chordata
Kelas : Mamamlia
Ordo . Artiodactyla

Sub Famili : Caprinae
Genus : Capra
Spesies : Capra aegarus

Sub Spesies : Capra aegarus hircus

Secara ekonomis ternak kambing memiliki beberapa kelebihan dibandingkan
ternak ruminansia lain diantaranya tubuhnya kecil dan cepat mencapai dewasa
kelamin (Supanggih dan Widodo, 2013). Penyebaran ternak kambing di wilayah
Indonesia cukup luas karena sebagian besar masyarakat pedesaan memelihara
kambing dengan motivasi sebagai tabungan dan tujuan pemeliharaan untuk

mendapatkan keturunan (Rusdiana et al., 2014).



Kambing banyak dipelihara masyarakat pedesaan karena mudah dipelihara, tidak
membutuhkan lahan yang luas bahan pakan mudah diperoleh di pedesaan, daya
reproduksinya cukup tinggi dan lama pemeliharaan hingga dewasa relatif cepat.
Jenis ternak ini cukup menguntungkan bagi peternak, antara lain perkembangan
dan pertumbuhannya cepat, membutuhkan modal yang relatif kecil, dan
pemeliharaannya mudah (Rusdiana dan Hutasoit, 2017).

2.2 Jenis-Jenis Kambing

2.2.1 Kambing Boer

Kambing Boer merupakan kambing yang berasal dari Afrika Selatan dan telah ter-
registrasi di Indonesia selama lebih dari 65 tahun. Ciri-ciri Kambing Boer yaitu
memiliki tanduk melengkung keatas dan kebelakang, hidung cembung, telinga
lebar dan menggantung, rambut berwarna putih bagian badan, sedangkan rambut
bagian kepala berwarna merah kecoklatan, cokelat muda, atau cokelat tua,
memiliki tubuh yang pendek dan lebar, dan dapat hidup pada suhu lingkungan
yang ekstrim suhu sangat panas (43°C) hingga suhu sangat dingin (-25°C) mudah
beradaptasi dengan perubahan lingkungan serta tahan dengan penyakit (Zaenuri et
al., 2022). Kambing Boer merupakan kambing dengan jenis pedaging dan
memiliki pertumbuhan yang sangat cepat. Warna cokelat pada rambut berfungsi
untuk melindungi dari kanker kulit, hal ini disebabkan kambing ini sangat suka

berjemur di bawah terik matahari secara langsung (Parasmawati et al., 2013).

Potensi genetik yang dimiliki kambing Boer sangat unggul untuk tipe kambing
pedaging. Keunggulan yang dimiliki kambing Boer adalah sebagai penghasil
daging yang unggul dan memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan
baru. Rataan pertambahan bobot badan harian mencapai 200g/hari pada
pemeliharaan feedlot, sedangkan pemeliharaan standar 150--170g/hari.
Reproduktivitas yang dimiliki kambing Boer sangat baik, yaitu dapat beranak 3
kali dalam waktu 2 tahun (Kaunang et al., 2012).



2.2.2 Kambing Peranakan Etawa

Kambing Peranakan Etawa (PE) termasuk dalam kelompok kambing dwiguna.
Kambing ini merupakan hasil persilangan antara kambing Etawa dari India
dengan kambing Kacang (lokal) dimasa lalu (zaman kolonial Belanda). Kambing
PE telah beradaptasi dengan baik pada kondisi tropis basah di Indonesia. Menurut
Riyadhi et al. (2017), sistem perkawinan yang tidak terkontrol dan tanpa diikuti
seleksi yang terarah menyebabkan besarnya variasi fenotip (penampakan luar) dan
genotip (genetik) dari kambing. Jan et al. (2023) menyatakan bahwa ciri khas
kambing PE antara lain bentuk muka cembung melengkung dan dagu berjanggut,
telinga panjang lembek menggantung dan ujungnya agak berlipat, ujung tanduk
agak melengkung, tubuh tinggi, pipih, bentuk garis punggung mengombak
kebelakang, bulu tumbuh panjang di bagian leher, pundak, punggung dan paha,
bulu panjang dan tebal. Warna bulu ada yang tunggal putih, hitam dan coklat,
tetapi jarang ditemukan. Kebanyakan terdiri dari dua atau tiga pola warna, yaitu

belang hitam, belang coklat dan putih bertotol hitam.

Kambing PE memiliki keunggulan dalam beradaptasi, daya produksi, dan
reproduksi yang tinggi. Berbagai keunggulan yang dimiliki, antara lain
mempunyai harga jual yang mahal sehingga banyak dipelihara masyarakat sebagai
hewan ternak, memiliki kualitas daging yang lebih baik dibandingkan dengan
kambing lokal lainnya sehingga lebih cocok untuk dijual, dan mampu beradaptasi
dengan berbagai jenis pakan sehingga lebih mudah untuk dipelihara. Kambing PE
memiliki ciri khas yang tidak dimiliki oleh kambing dari galur lainnya dan
merupakan sumber daya genetik lokal Indonesia yang perlu dijaga dan dipelihara
kelestariannya (Gitta et al., 2020).

2.2.3 Kambing Kacang

Kambing Kacang merupakan jenis kambing yang pertama kali dikembangkan di

Indonesia. kambing Kacang merupakan kambing lokal Indonesia, memiliki daya



adaptasi tinggi terhadap kondisi alam setempat, serta mempunyai daya reproduksi
yang bagus. Adapun ciri-ciri kambing Kacang diantaranya berbadan kecil (bobot
dewasa hanya 20--25 kg) dan rendah (tinggi pundak sekitar 55 cm), hidung rata,
telinga tegak dan kecil, bulu pundak dan warnanya beragam (Putri et al., 2014).
Produktivitas kambing Kacang relatif rendah, tetapi mempunyai daya adaptasi
yang cukup baik pada berbagai kondisi lingkungan yang beragam, disamping itu

kambing ini tergolong subur (Martawidjaja et al., 1998).

Pamungkas (2009) menyatakan tingkat kesuburan kambing Kacang sangat tinggi
dengan kemampuan hidup dari lahir sampai sapih sebesar 79,40%, bersifat
prolifik dengan anak kembar dua 52,20%, kembar tiga 2,60%, dan anak tunggal
44,90%. Kambing Kacang mencapai dewasa kelamin rata-rata pada umur 307 hari
dan memiliki persentase karkas 44-51%. Rata-rata bobot anak lahir 3,28 kg dan
bobot sapih (umur 90 hari) sekitar 10,12 kg. Kambing Kacang sangat cepat
berkembang biak, pada umur 15--18 bulan sudah bisa menghasilkan keturunan.
Kambing Kacang ini cocok sebagai penghasil daging dan kulit, bersifat prolifik,
tahan terhadap berbagai kondisi dan mampu beradaptasi dengan baik di berbagai
lingkungan yang berbeda termasuk dalam kondisi pemeliharaan yang sangat
sederhana (Septian et al., 2015).

2.2.4 Kambing Jawarandu

Basbeth et al. (2015) menyatakan bahwa kambing Jawarandu merupakan hasil
persilangan (crossing) kambing Ettawa dengan kambing Kacang. Christi et al.
(2022) menyatakan bahwa peranakan persilangan kambing Ettawa dengan
Kambing Kacang yang penampilannya lebih mirip kambing Kacang (sifat
fisiknya) disebut Bligon atau Jawarandu yang dipelihara untuk tujuan ternak
potong. Sedangkan peranakan yang penampilannya lebih mirip Ettawa disebut PE

yang mempunyai tipe dwiguna yaitu sebagai penghasil susu dan penghasil daging.

Prastowo et al. (2019) menyatakan bahwa kambing Jawarandu memiliki nama

lain Bligon, Gumbolo, Koplo dan Kacukan. Kambing Jawarandu baik jantan
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maupun betina termasuk kambing dengan tipe pedaging. Kambing Jawarandu
dapat menghasilkan susu sebanyak 1,5 liter/hari, sedangkan kambing PE bisa

memproduksi susu hingga 3 liter/hari dengan masa laktasi 7--10 bulan.

Nurahmatullah dan Haris (2021) juga menjelaskan bahwa kambing Jawarandu

memiliki karakteristik sebagai berikut:

1. memiliki tubuh lebih kecil dari kambing Ettawa, dengan bobot kambing jantan
dewasa dapat lebih dari 40 kg dan betina mencapai bobot 40 kg,

2. kambing jantan maupun kambing betina mempunyai tanduk,

3. memiliki telinga lebar terbuka, panjang dan terkulai.

2.2.5 Kambing Cross Boer

Kambing Cross Boer adalah hasil persilangan antara kambing Boer jantan dengan
kambing lokal (Jawarandu, PE, dan Kacang). Kambing Cross Boer memiliki
toleransi tinggi terhadap bermacam-macam hijauan pakan ternak serta mampu
beradaptasi dengan baik terhadap berbagai keadaan lingkungan sehingga
memungkinkan dapat hidup dan berkembang biak sepanjang tahun. Pemeliharaan
dan perawatannya tidak begitu berbeda dengan kambing lokal lainnya sehingga
kambing Cross Boer lebih dipilih untuk dipelihara dan dikembangkan (Mahmalia
dan Doloksaribu, 2010). Kambing Cross Boer memiliki adaptasi lingkungan yang
baik pada suatu lingkungan dan manajemen pemeliharan di Indonesia. Hal ini
ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan oleh Zaenuri et al. (2023). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa kambing Cross Boer dapat diternakkan di berbagai
daerah di Indonesia, termasuk di daerah yang memiliki kondisi lingkungan yang
ekstrim. Menurut Algamari (2020), secara ekonomis ternak kambing memiliki
beberapa kelebihan dibandingkan ternak ruminansia lain diantaranya tubuhnya
kecil dan cepat mencapai dewasa kelamin, pemeliharaan kambing tidak
memerlukan lahan yang luas dan modal yang dibutuhkan relatif kecil. Ternak
kambing memiliki potensi yang baik untuk ketahanan pangan dan komoditas

ekspor yang prospektif (Ashari et al., 2016).
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Ciri-ciri umum kambing Cross Boer yaitu memiliki tanduk yang relatif kecil dan
pendek, postur tubuh relatif kecil, berbulu lurus dengan tekstur kasar, dahi datar,
ekor melengkung ke atas, panjang badan sekitar 66--110 cm, panjang ekor 10--15
cm (Elieser dan Destomo, 2017). Menurut Mahbuba et al. (2022), kambing Cross
Boer jantan bertubuh kokoh dan kuat, pundaknya luas dan bagian belakangnya
dipenuhi dengan otot yang padat. Kambing Cross Boer dapat hidup pada suhu
lingkungan yang ekstrim, mulai dari suhu sangat dingin (-25°C) hingga sangat
panas (43°C) dan mudah beradaptasi terhadap perubahan suhu lingkungan.
Kambing ini juga tahan terhadap penyakit dan dapat hidup di kawasan semak
belukar, lereng gunung yang berbatu maupun di padang rumput. Secara alamiah
kambing ini adalah hewan yang suka meramban sehingga lebih menyukai
dedaunan, rumput berdaun lebar, dan tanaman semak daripada rumput biasa.
Kambing Cross Boer jantan senang kalau digaruk dan digosok di bagian belakang
telinga, punggung dan sisi perutnya. Kambing jenis ini mudah ditangani dengan
memegang tanduknya dan juga dapat dilatih dituntun dengan tali (Kostaman dan
Sutama, 2005).

Kambing Cross Boer jantan tidak mengenal musim kawin, dengan kata lain,
kambing ini bisa kawin di bulan apa saja sepanjang tahun. Seekor pejantan dapat
aktif kawin pada umur 7--8 bulan, tetapi disarankan agar satu pejantan tidak
melayani lebih dari 8--10 betina sampai pejantan itu berumur sekitar satu tahun.
Kambing Cross Boer jantan dewasa (2--3 tahun) dapat melayani 30 hingga 40
betina. Sebaiknya semua pejantan dipisahkan dari betina pada umur 3 bulan agar

tidak terjadi perkawinan yang tidak direncanakan (Mahbuba et al., 2022).

Kambing Cross Boer memiliki keunggulan pertambahan bobot yang cepat dan
tingkat kesuburannya yang tinggi. Potensi genetik yang dimiliki kambing Boer
sangat unggul untuk tipe kambing pedaging. Keunggulan yang dimiliki kambing
Boer adalah sebagai penghasil daging yang unggul dan memiliki daya adaptasi
yang tinggi terhadap lingkungan baru. Rataan pertambahan bobot badan harian
mencapai 200 g/hari pada pemeliharaan feedlot, sedangkan pemeliharaan standar
150--170 g/hari. Berat badan jantan dewasa 41 kg sedangkan untuk betina dewasa

36 kg. Kambing Cross Boer merupakan kambing dual purpose, yaitu penghasil
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susu dan daging. Kambing Cross Boer ini banyak dikembangkan di Provinsi
Lampung terutama daerah Tanggamus (Sulastri et al., 2017).

Bobot badan kambing tidak dapat dikorelasikan dengan pertambahan umur pada
ternak yang sudah mencapai dewasa tubuh dikarenakan ketika ternak mencapai
dewasa tubuh memungkinkan adanya penyimpangan yang fluktuatif pada bobot
badan. Pada ternak muda peningkatan bobot badan disebabkan pertumbuhan otot
dan tulang, sedangkan pada ternak dewasa karena penimbunan lemak (Prastowo et
al,. 2019)

2.3 Milk replacer

Susu merupakan nutrisi penting untuk perkembangan ternak kambing. Susu
menyediakan energi, protein, lemak, vitamin, dan mineral yang dibutuhkan untuk
pertumbuhan yang optimal pada kambing. Namun fenomena di lapangan tidak
selalu memungkinkan untuk menyediakan susu induk secara langsung untuk
ternak kambing. Dalam situasi seperti ini, milk replacer varian bubuk dapat
menjadi alternatif yang efektif untuk ditambahkan kedalam ransum. Milk replacer
merupakan susu buatan yang diformulasikan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi
ternak kambing. Susu pengganti diformulasi dari berbagai produk samping
industri susu, bahan pakan dan pakan imbuhan. Umumnya susu skim merupakan
komponen utama penyusun susu pengganti untuk anak kambing. Selain sebagai
sumber energi, susu skim juga digunakan sebagai sumber protein, dimana
kandungan proteinnya sebesar 45% (Septiani et al., 2013). Pemberian pakan
menjadi unsur yang sangat menentukan pertumbuhan, reproduksi, dan kesehatan
ternak, sehingga penambahan kadar protein dalam ransum akan dapat
meningkatkan bobot badan ternak (Manehat et al., 2020).

Milk replacer adalah susu buatan untuk menggantikan susu induk yang berasal
dari bahan utama susu bubuk dengan penambahan bahan-bahan yang berasal dari
pengolahan ikan, buah, biji-bijian tanaman pangan serta dilengkapi dengan
vitamin dan mineral (Akbarillah et al., 2021). Komposisi nutrien milk replacer

terutama protein, lemak dan laktosa untuk setiap jenis susu berbeda, untuk itu milk
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replacer yang terformulasi sebaiknya disusun sesuai dengan jenis ternak yang
akan mengkonsumsinya. Umumnya, susu pengganti yang diimpor dan tersedia di
pasaran dalam negeri diformulasi dari 60--75% tepung susu skim, 15--25% lemak
nabati atau hewani, 5-10% tepung butter milk atau protein hasil samping industri
keju (Thames et al., 2012). Pemberian milk replacer pada ternak kambing
berfungsi untuk memperbaiki metabolisme tubuh ternak, meningkatkan daya
tahan tubuh ternak secara alami, mencegah kekurangan nutrisi pada ternak,
sebagai pengganti susu induk (anak sapi, kuda, domba, dan kambing) dan sebagai
suplemen pakan ternak yang mampu meningkatkan nafsu makan sehingga
berdampak pada gambaran darah ternak tersebut (Sudarman et al., 2019). Milk
replacer dapat menjadi kombinasi sumber protein dan energi yang banyak
digunakan untuk menyusun susu pengganti. Prima et al. (2013) menyatakan
bahwa membatasi susu atau asupan susu tidak lebih dari 10% berat badan. Milk
replacer juga bisa diberikan bersamaan dengan pemberian pakan.

Penggunaan milk replacer nampaknya merupakan salah satu cara yang dapat
ditempuh untuk meningkatkan kesehatan ternak kambing. Penggunaan milk
replacer pada kambing telah berkembang di negara yang industri
peternakannya sudah maju. Milk replacer diharapkan mampu membantu
dalam menyediakan nutrien bagi ternak kambing. Selain itu, dengan
pemberian milk replacer anak kambing diharapkan dapat disapih lebih awal
sehingga induk dapat dikawinkan kembali dalam waktu yang lebih cepat.
Namun milk replacer belum umum digunakan oleh peternak di Indonesia,
sebab harga milk replacer komersial yang sampai sekarang masih diimpor dan
harganya dirasa mahal. Untuk itu perlu tersedia alternatif milk replacer yang
terbuat dari bahan yang mudah diperoleh dan harganya tidak mahal. Milk

repkacer yang digunakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1
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Gambar 1. Milk replacer

2.4 Darah

Darah merupakan komponen esensial makhluk hidup yang berada dalam ruang
vaskuler, karena perannya sebagai media komunikasi antar sel ke berbagai bagian
tubuh ternak dengan dunia luar. Darah yang terdapat di ruang vaskuler berfungsi
membawa oksigen dari paru-paru ke jaringan dan karbondioksida dari jaringan ke
paru-paru untuk dikeluarkan, membawa zat nutrien dari saluran cerna ke jaringan
kemudian menghantarkan hormon dan materi-materi pembekuan darah (Hasanan,
2018). Hewan vertebrata atau hewan bertulang belakang secara umum memiliki
struktur, fungsi, dan komponen darah yang sama. Darah terdiri dari 2 komponen
yaitu plasma darah dan butir-butir darah. Plasma darah adalah bagian cair darah
yang sebagian besar terdiri atas air, elektrolit dan protein darah (Fauzi dan
Bahagia, 2019). Menurut Rostini dan Zakir (2017), darah berperan besar dalam
tubuh ternak karena memiliki fungsi diantaranya mengangkut nutrien pakan,
mengirim sisa metabolisme ke organ eksresi, media pengangkut hormon,
mengatur keseimbangan air, dan mengatur suhu tubuh. Darah terdiri dari
komponen organik dan komponen anorganik. Komponen organik darah
diantaranya adalah urea, glukosa, zat-zat nitrogen non-protein, dan enzim.
Komponen anorganik diantaranya meliputi natrium, iodium, kalsium, dan besi
(Ifada et al., 2023).
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Peran utama darah yaitu sebagai media transportasi; pengatur suhu; pemeliharaan
keseimbangan cairan; sel darah putih bertanggung jawab terhadap pertahanan
tubuh dan diangkut oleh darah ke berbagai jaringan tempat sel-sel tersebut
melakukan fungsi fisiologiknya; trombosit berperan mencegah tubuh kehilangan
darah akibat perdarahan; protein plasma merupakan pengangkut utama zat gizi
dan produk sampingan metabolik ke organ-organ tujuan untuk penyimpanan atau
ekskresi, serta keseimbangan basa eritrosit selama hidupnya tetap berada dalam
tubuh; sel darah merah mampu mengangkut secara efektif tanpa meninggalkan
fungsinya di dalam jaringan, sedangkan keberadaannya dalam darah hanya
melintas saja; eosinofil memiliki kemampuan untuk melakukan fagositosis yaitu

memusnahkan setiap sel asing yang memasuki tubuh (Rostini dan Zakir, 2017).

Menurut Nafisa et al. (2023), darah terdiri atas dua komponen utama yaitu plasma
darah sebesar 55% dan komponen padatan (korpuskuli) sebesar 45%. Plasma
darah terdiri atas 92% air dan 8% protein terlarut. Volume darah total terdapat
sekitar 5--13% dari berat badan tergantung dari spesies, umur, jenis kelamin, dan
status fungsional. Menurut Fauzi dan Bahagia (2019), plasma mengandung
bermacam-macam zat yang dikategorikan dalam beberapa golongan yaitu:
golongan karbohidrat contohnya glukosa

golongan protein contohnya albumin, globulin, dan fibrinogen

golongan lemak contohnya kolesterol

golongan enzim contohnya amylase dan transaminase

golongan hormon contohnya insulin dan adrenalin

golongan mineral contohnya zat besi (Fe) dan kalium (K)

N o g s~ w D e

golongan vitamin contohnya vitamin A dan vitamin K.

2.4.1 Total protein plasma

Protein total merupakan semua jenis protein yang terdapat dalam serum atau
plasma yang terdiri dari aloumin dan globulin. Protein merupakan molekul
polipeptida yang tersusun atas sejumlah L-asam amino yang dihubungkan oleh

ikatan peptide (Probosari, 2019). Protein total dipengaruhi oleh status nutrisi
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individu yang tergantung pada asupan pakan dan efektivitas proses metabolisme.
Protein total dapat dievaluasi dengan metode biokimia dengan merujuk hasil
protein total hewan dalam darahnya (Sumadi et al., 2017). Plasma darah adalah
campuran protein anion kation yang sangat kompleks. Plasma protein terdiri dari
beberapa kelompok. Kelompok pertama yaitu kelompok protein yang dapat
menyediakan nutrisi sel-sel; kelompok kedua yaitu kelompok protein yang terlibat
dalam transport bahan kimia lainnya termasuk hormon, mineral, intermediet, dan
yang terakhir adalah kelompok protein yang berkaitan dengan pertahanan

terhadap penyakit (Mushawwir et al., 2020).

Protein plasma yang telah diidentifikasi dan mempunyai jumlah 70% dari darah
adalah albumin, globulin, dan fibrinogen. Jumlah plasma darah yaitu 55--70%
total darah. Hati mensintesa dan melepaskan lebih dari 90% protein plasma.
Selain protein, plasma darah juga mengandung air. Interaksi antara protein yang
ada dalam plasma dan molekul protein yang mengelilinginya membuat plasma
relatif lengket, kohesif, dan tetap mengalir. Sifat ini menentukan viskositas cairan
(Mushawwir et al., 2020).

Total protein merupakan kumpulan unsur-unsur kimia darah di dalam plasma
ataupun serum. Penting untuk mengetahui fraksi protein dalam tubuh meningkat
atau menurun karena berhubungan dengan status kesehatan tubuh tersebut sehat
atau sedang mengalami suatu penyakit. Total protein meningkat disebabkan oleh
infeksi kronis, hipofungsi kelenjar adrenal, kegagalan fungsi hati, penyakit
kolagen pada buluh darah, hipersensitif (alergi), dehidrasi, penyakit saluran
pernapasan (sesak napas), hemolisis, kecanduan alkohol, dan leukemia (Sumadi et
al., 2017). Total protein menurun karena malnutrisi dan malabsorbsi, penyakit
hati, diare kronis maupun non kronis, ketidakseimbangan hormon, penyakit ginjal
(proteinuria), rendahnya albumin, rendahnya globulin, dan bunting (Sasongko dan
Mushollaeni, 2017). Menurut Rostini dan Zakir (2017), protein yang terlarut
dalam darah disebut dengan protein darah. Pakan merupakan salah satu sumber
protein darah. Tinggi rendahnya konsentrasi total protein dalam darah sangat

tergantung pada asam amino yang terserap melalui dinding usus. Kekurangan
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asam amino akan menyebabkan tubuh tidak dapat berfungsi dengan baik seperti
diare. Jumlah protein plasma yang terkandung di dalam darah dapat
mempengaruhi sistem imun tubuh ternak (Amertaningtyas et al., 2014).
Pemeriksaan kadar total protein plasma berguna dalam mengidentifikasi berbagali
gangguan pada tubuh ternak. Menurut Naif et al. (2020), nilai normal Total
Protein Plasma pada kambing berkisar 7,2--8,0 mg/dL.

Keseimbangan antara sintesis, degradasi, dan pertukaran protein ini penting untuk
menjaga kadar Total Protein Plasma dalam kisaran yang normal, yang diperlukan
untuk fungsi tubuh yang optimal, termasuk transportasi zat-zat penting, regulasi
tekanan osmotik, serta fungsi kekebalan tubuh. Semua jenis protein yang
ditemukan dalam serum atau plasma, yang terdiri dari albumin dan globulin,
disebut sebagai protein total. Menurut Ordianus et al. (2019), protein yang terlarut
dalam darah disebut dengan protein darah. Pakan merupakan salah satu sumber
protein darah. Tinggi rendahnya konsentrasi total protein dalam darah sangat
tergantung pada asam amino yang terserap melalui dinding usus. Protein plasma
yang telah diidentifikasi dan terkandung pada tubuh ternak mempunyai jumlah
70% dari darah adalah albumin, globulin, dan fibrinogen. Albumin dan globulin
disintesis di hati, tetapi sebagian globulin dibentuk oleh sistem kekebalan tubuh.
Albumin berfungsi untuk menjaga darah supaya tidak bocor, membantu
membawa obat atau zat lain melalui darah, dan penting untuk pertumbuhan dan
penyembuhan jaringan. Sebaliknya, globulin mengangkut logam seperti zat besi
dan membantu melawan infeksi. Globulin terdiri dari tipe protein yang berbeda

yaitu tipe alpha, beta, dan gamma (Iskandar dan Widiyanto, 2020).

Protein plasma berfungsi dalam menjaga tekanan osmotik sebagai sumber asam
amino bagi jaringan, transportasi nutrisi ke sel, hasil buangan pada organ sekresi,
dan menjaga keseimbangan asam basa atau buffer. Tekanan osmotik adalah
tekanan yang dibutuhkan untuk mempertahankan keseimbangan osmotik antara
suatu larutan dan pelarut murninya untuk nantinya dipisahkan oleh suatu

membran yang dapat ditembus hanya oleh pelarut tersebut (Naif et al., 2020).
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Pemeriksaan kadar Total Protein Plasma berguna dalam mengidentifikasi berbagai
gangguan pada tubuh ternak. Hal tersebut sesuai pendapat Nomseo et al. (2022)
yang mengatakan bahwa Total Protein Plasma secara drastis dapat dijumpai pada
penyakit hati, kekurangan asam amino, dan gastroenteritis. Kekurangan asam
amino akan menyebabkan tubuh tidak dapat berfungsi dengan baik seperti diare.
Penyakit tersebut akan membuat pertumbuhan hewan ternak terganggu dan
produksi tidak optimal.

2.4.2 Glukosa darah

Glukosa merupakan pusat semua metabolisme, bahan bakar keseluruhan dan
merupakan sumber karbon untuk sintesis sebagian besar senyawa yang lain
(Hupitoyo dan Mudayatiningsih, 2019). Glukosa darah berasal dari pencernaan
karbohidrat pakan, senyawa glukogenik yang mengalami glukoneogenesis
(pembentukan glukosa dari senyawa non karbohidrat, misalnya protein dan
lemak), dan glikogen hati yang mengalami glikogenolisis (pemecahan glikogen
menjadi glukosa) (Martsiningsih dan Gabrela, 2016). Glukosa dibutuhkan dalam
jumlah yang banyak oleh ternak untuk kebutuhan hidup pokok, pertumbuhan
tubuh dan jaringan tubuh, pertumbuhan fetus, dan produksi susu (Merdana et al.,
2020).

Glukosa sangat dibutuhkan oleh organ penting yang berada di dalam tubuh
hewan, ini dibuktikan dengan adanya kasus kematian hewan yang disebabkan oleh
kekurangan glukosa pada tubuh hewan tersebut (Martsiningsih dan Gabrela,
2016). Menurut Rahmasari dan Wahyuni (2019), glukosa darah sebagai sumber
energi di dalam tubuh hewan ternak merefleksikan tingkat metabolisme tubuh,
dan kondisi hewan akan menjadi lemah bila produksi energi tidak mencukupi.
Kebutuhan akan glukosa semakin banyak sejalan meningkatnya metabolisme
tubuh hewan. Glukosa yang terdapat pada ternak ruminansia digunakan sebagai
sumber energi yang dapat memenuhi kebutuhan jaringan terutama untuk ternak
ruminansia saat tumbuh, laktasi dan bunting. Menurut Ordianus et al. (2019),
kisaran normal kadar glukosa darah yang terdapat pada ternak kambing yang
normal antara 34--84 mg/dL.
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Faktor yang mempengaruhi glukosa darah yaitu pencernaan karbohidrat dan
metabolisme energi dalam tubuh. Glukosa darah pada ternak ruminansia tidak
hanya berasal dari sakarida pakan tetapi dari Volatile Fatty Acid (VFA) yang
berasal dari pencernaan serat kasar, karbohidrat akan difermentasi oleh mikroba
rumen menjadi VFA, utamanya asetat, propionat dan butirat yang digunakan
sebagai sumber energi utama ternak ruminansia. Pengaturan konsentrasi glukosa
darah dipengaruhi oleh hormon insulin dan glukagon yang disekresikan dalam
pankreas dan selanjutnya kedalam darah. Apabila kadar glukosa darah naik,
hormon insulin akan meningkat sehingga akan mempercepat masuknya glukosa
dalam hati dan diubah menjadi glikogen yang kemudian disimpan dalam otot
(Suwasono et al., 2013).

Kadar glukosa darah pada ternak ruminansia diperoleh dari proses pembentukan
gula baru (glukoneogenesis) di hati yang prekursor utamanya adalah asam
propionat yang berasal dari proses fermentasi cairan rumen yang telah diserap
melalui dinding rumen. Pada ternak ruminansia asam propionat dapat menyuplai
glukosa sebanyak 30%, asam laktat 20% sedangkan protein sebesar 8--18%
(Nuraliah et al., 2015). Kadar glukosa selain didapatkan dari proses
glukoneogenesis, juga didapatkan dari glikogen yang mengalami glikogenolisis
(pemecahan glikogen menjadi glukosa saat ternak kekurangan energi)
(Martsiningsih dan Gabrela, 2016). Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh
karbohidrat pakan, baik berupa SK maupun BETN (Hupitoyo dan
Mudayatiningsih, 2019).

Kebutuhan akan glukosa meningkat sebanding tingkat metabolisme tubuh hewan,

kekurangan glokusa darah merupakan salah satu penyakit metabolik yang disebut

hipoglikemia, yang dapat berlangsung secara subklinis maupun klinis (Ordianus et
al., 2019). Manifestasi hipoglikemia dapat berupa ketosis nervosa maupun ketosis
digestive, yang memicu munculnya infeksi sekunder seperti demam, mastitis, dan

retensi plasenta. Kasus di lapangan sering dijumpai ternak bunting tiba-tiba

ambruk yang dapat berlanjut pada kematian



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 2 bulan (Februari--Maret 2024), bertempat di
peternakan kambing Kahfi Farm milik Bapak Feri Desa Fajar Baru, Kecamatan
Jati Agung, Kabupaten Lampung Selatan. Analisis proksimat dilakukan di
Laboratorium Nutrisi dan Teknologi Pakan Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Pemeriksaan sampel Total Protein Plasma dan
glukosa darah dilakukan di Laboratorium Klinik Pramitra Biolab Indonesia,

Bandar Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah kandang individu lengkap dengan
peralatan seperti tempat pakan dan minum, timbangan pakan, tali, sekop, ember,
cangkul, selang air, timbangan digital, alat kebersihan dan alat tulis. Peralatan
analisis proksimat meliputi oven, tanur, cawan petri, cawan porselen, tang jepit,
Erlenmeyer, corong kaca, pipet filter, buret, gelas ukur, kompor listrik, timbangan
analitik dan desikator. Peralatan pengambilan sampel darah meliputi disposable
syringe 5 cc sebanyak 12 buah, tabung plain sebanyak 12 buah untuk menampung
darah, dan cooling box untuk membawa sampel darah.

3.2.2 Bahan penelitian

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kambing Cross Boer sebanyak
12 ekor dengan bobot badan kurang lebih 23--29 kg berumur 12 bulan; milk
replacer dalam bentuk bubuk (Nutrinos™); ransum basal yang terdiri atas silase
daun singkong, ampas gandum dan onggok; bahan untuk analisis proksimat
meliputi bubuk katalisator, kertas saring, H>.SOa4 pekat, H.SO4 0,2 N, NaOH 0,313,
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HCI, aquadest, dan HsBOs; alkohol 70%, dan kapas untuk mensterilkan bagian
leher kambing yang akan diambil darahnya. Sampel darah kambing Cross Boer
yang digunakan untuk pemeriksaan Total Protein Plasma dan glukosa darah

sebanyak 12 sampel.

3.3 Metode Penelitian
3.3.1 Rancangan penelitian

Penelitian ini dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan yang
diberikan sesuai dengan dosis penggunaan dari produk Nutrinos™ vyaitu 100 kg
ransum basal ditambah 5 kg milk replacer. Untuk pemberian 2,5 kg diberikan
setengah dari anjuran dan 7,5 kg diberikan satu setengah kali dari anjuran yang
diberikan. Perlakuan yang diberikan yaitu

PO : Ransum basal 100 kg

P1 : Ransum basal 100 kg + milk replacer 2,5 kg

P2 : Ransum basal 100 kg + milk replacer 5 kg

P3 : Ransum basal 100 kg + milk replacer 7,5 kg

Tata letak percobaan dapat dilihat pada Gambar 2.

PO P1 P2 P3 P3 P3
U2 U2 U2 U3 Ul U2
P2 PO P2 P1 PO P1
Ul U3 U3 Ul Ul U3

Gambar 2.Tata letak percobaan
Keterangan:

P : Perlakuan

U : Ulangan
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Kandangan nutrisi Nutrinos™ dan ransum basal yang digunakan pada penelitian
ini dapat dilihat pada Tabel 1 dan Tabel 2

Tabel 1. Kandungan nutrisi pada Nutrinos™

No. Komposisi Kandungan

1 Protein kasar 24%

2 Energi 4.500 kkal/kg
3 Serat 0,1%

4 TDN 90%

5 Lemak kasar 5%

6 Abu* 1,54%

7 Bahan kering* 91,5%

Sumber : Leaflet Nutrinos™
*Analisis Proksimat, Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak,
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung (2023).

Tabel 2. Kandungan nutrisi ransum basal yang digunakan

Bahan Pakan BK PK SK LK ABU BETN TDN

Onggok tanpa 86,80 2,27 8,52 1,28 7,59 79,02 60,74
fermentasi

Ampas 90,41 23,88 20,04 10,33 3,27 - -
gandum

Silase daun 25,89 2156 14,30 12,87 11,46 36,20 61,80
singkong

Molases 30,23 8,30 - - - - 63,00
Sumber  : Hasil analisis proksimat Laboratorium Nutrisi dan Makanan

Ternak, Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas
Lampung 2023.

Keterangan : BK (bahan kering), PK (protein kasar), LK (lemak kasar), SK
(serat kasar), BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen).
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Kandungan nutrisi ransum yang diberikan pada tiap perlakuan dapat dilihat
pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nutrisi ransum PO, P1, P2, dan P3.

Perlakuan BK PK SK LK ABU KH
------------------------------------- (%)------- mmmmmmeoen --

PO 93,90 11,55 56,99 5,06 12,29 64,98

P1 93,24 12,16 57,74 6,46 14,57 60,03

P2 93,46 12,61 58,50 6,15 14,39 60,30

P3 93,69 13,72 57,74 7,06 12,66 63,24

Sumber : Hasil analisis proksimat Laboratorium Teknologi Hasil Pertanian,

Politeknik Negeri Lampung 2024.

3.3.2 Prosedur Penelitian

Prosedur yang dilaksanakan pada saat penelitian yaitu :

1.

persiapan kambing yaitu dengan menimbang bobot tubuh setiap kambing yang
dicatat sebagai bobot awal, pemberian identitas kambing, dan penempatan
kambing pada masing - masing kandang yang telah ditentukan;

persiapan kandang meliputi pembersihan kandang, tempat pakan, tempat
minum, dan tata letak percobaan;

melakukan analisis proksimat terhadap ransum basal;

persiapan ransum dilakukan dengan menghitung kandungan pakan yang akan
digunakan dan menghitung formulasi ransum. Ransum kemudian dihitung
kebutuhannya untuk konsumsi kambing selama pemeliharaan. Ransum yang
digunakan yaitu konsentrat dan silase daun singkong serta ampas gandum,
dengan pemberian sesuai kebutuhan berdasarkan bobot tubuh kg/ekor/hari.
pembuatan ransum basal dilakukan dengan menyiapkan bahan pakan berupa
konsentrat yang terdiri dari ampas gandum, ampas jagung dan onggok,
kemudian bahan pakan konsentrat tersebut dicampur dengan silase daun
singkong hingga homogen. Persentase jumlah bahan pakan yang diberikan
harus dihitung terlebih dahulu serta disesuaikan dengan kebutuhan bobot
tubuh yakni 3--4% dari bobot tubuh kambing.
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6. tahap prelium dilakukan selama 2 minggu, kambing percobaan diberi ransum
perlakuan agar kambing dapat beradaptasi terhadap ransum perlakuan yang
diberikan;

7. pemberian ransum pada kambing dilakukan dua kali sehari yaitu pada pagi
dan sore hari, ransum yang diberikan ditambahkan milk replacer sesuai
perlakuan, PO : ransum basal (tanpa milk replacer), P1 : ransum basal 100 kg
+ milk replacer 2,5 kg, P2 : ransum basal + milk replacer 5 kg, P3 : ransum
basal + milk replacer 7,5 kg. Pemberian ransum dilakukan pada pukul 07.00
WIB dan 16.00 WIB sedangkan air minum diberikan secara ad libitum.

8. Pengambilan sampel darah dilakukan pada hari ke--40 masa perlakuan, karena
pada jangka waktu tersebut pengaruh perlakuan sudah stabil di dalam darah.
(Ardana, 2015). Sebelum melakukan pengambilan sampel darah, pada daerah
pembuluh darah diusap dengan kapas alkohol terlebih dahulu untuk mencegah
kontaminasi dari kotoran dan bakteri, kemudian jarum ditusukkan pada vena
jugularis. Setelah jarum masuk kedalam vena, jarum berkaret pada venoject
ditusukkan kedalam tabung gel separator. Sampel darah dimasukkan kedalam
cooling box sebelum dilanjutkan dengan pemeriksaan di Laboratorium Klinik
Pramitra Biolab Indonesia, Bandar Lampung.

3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah total protein plasma dan glukosa

darah kambing Cross Boer.

3.4.1 Pemeriksaan total protein plasma

Sampel darah pada kambing Cross Boer dilakukan dengan cara mengambil darah
pada vena jugularis sebanyak 3 ml menggunakan holder spuit, kemudian
menempelkan holder spuit dengan tabung EDTA dan darah akan tertampung di
dalam tabung EDTA. Tabung EDTA yang sudah diberi kode dimasukkan kedalam
colling box kemudian sampel darah dikirim ke Laboratorium Klinik Pramitra
Biolab untuk diuji dengan mesin Automated Biochemistry Analyzer Kenza 240
TX.
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Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan total protein plasma (Biolab, 2024) :

1.
2.

®» N o o

siapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel,

masukan sampel kedalam cup sampel 300 pl klik patvent entry kemudian
masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan total plasma;

letakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor patvent
entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

Klik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu nomer
tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan;

pilih start atau select test yaitu TPP;

kemudian pilih celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda;

Tunggu hingga hasil kadar Total Protein Plasma muncul;

Kemudian catat hasil pada blanko pemeriksaan

3.4.2 Pemeriksaan glukosa darah

Berikut ini langkah-langkah pemeriksaan glukosa darah (Biolab, 2024) :

1.
2.

© N o O

siapkan cup sampel dan diberikan label identitas pada cup sampel;

masukan sampel kedalam cup sampel 300 pl, klik patvent entry kemudian
masukan identitas dan pilih parameter pemeriksaan glukosa;

letakan cup sampel pada tray kanza donamar yang sesuai pada nomor patvent
entry saat meng-entry data dan juga parameter pemeriksaan;

klik exit sampel muncul menu awal akan berwarna hijau di salah satu nomer
tempat meletakan sampel setelah pemeriksaan;

pilih start atau select test yaitu glukosa;

kemudian pilih celibration + pahant dan alat akan mulai berbeda;

tunggu hingga hasil kadar glukosa muncul;

kemudian catat hasil pada blanko pemeriksaan.

3.5 Analisis Data

Data yang diperoleh dibuat dalam bentuk tabulasi dan histogram untuk kemudian

dibandingkan dengan standar dan dianalisis secara deskriptif.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa :

1. semua nilai total protein plasma dan nilai glukosa darah masih dalam batas-
batas normal sesuai standar;

2. penambahan milk replacer dalam ransum dengan dosis 5 kg menghasilkan
kadar Total Protein Plasma tertinggi yaitu 7,87 mg/dL;

3. penambahan milk replacer dalam ransum dengan dosis 7,5 kg menghasilkan
kadar glukosa darah tertinggi yaitu 68,33 mg/dL.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan perlu adanya penelitian lanjutan
penambahan milk replacer melalui air minum terhadap kadar Total Protein

Plasma dan kadar glukosa darah kambing Cross Boer.
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